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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian

Nomor
Lampiran
Hal

Kepada Yth.

UNIVERSITAS PGRI MADIUN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Setiabudi No. 85 Madiun 63118, Telepon (0351) 462986, Fax. (0351) 459400
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: 0308.k/N/FKIP/UNIPMA/2024 Madiun, 22 Mei 2024

: Permohonan Izin Penelitian

Bapak/Ibu Kepala SDN 01 Nambangan Kidul Kota Madiun

di tempat

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Madiun
dengan ini mengajukan permohonan kepada Bapak/Ibu untuk memberikan izin
kepada mahasiswa/i:

Nama : Rista Dwi Febrianti

NIM 1 2002101206

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

dalam melakukan penelitian di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin dengan judul:
Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Menyimak Dongeng
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar.”

Demikian permohonan ini disampaikan. Atas perkenannya, kami mengucapkan
terima kasih.
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Nomor Surat: 900/072/401.101.1.16/2024

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Sri Pangestiningati S.Pd,. M.Pd

NIP :196809181991112001

Jabatan : Kepala Sekolah

Dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : Rista Dwi Febrianti

NIM 1 2002101206

Semester : Delapan (8)

Judul : Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Kemampuan
Menyimak Dongeng Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

Program Studi :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Perguruan Tingggi : Universitas PGRI Madiun

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Telah selesai melakukan penelitian dan pengambilan data dalam rangka penyusunan skripsi di
SDN 01 Nambangan Kidul pada 29 - 30 Mei 2024.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 4 Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Indikator menyimak

Kisi-Kisi

memahami arti kata sesuai
penggunaan dalam wacana
mengenali susunan organisasi
wacana dan antar hubungan
bagian-bagiannya
mengenali pokok-pokok
pikiran yang terungkapkan
dalam wacana

mampu menjawab pertanyaan-
pertanyaan secara eksplisit
terdapat dalam wacana

dapat menjawab pertanyaan
dengan tepat sesuai dengan
cerita ~dan  menceritakan

kembali cerita dengan tepat

(Faizah et al., 2021)

dapat memahami arti kata "bermalas-
malasan" dalam cerita Semut dan Belalang
dapat menjelaskan Apa yang dilakukan
semut selama musim panas dan bagaimana
kegiatan mereka mempengaruhi kehidupan
mereka di musim dingin.

Dapat menjelaskan Apa yang bisa kita
pelajari dari sikap semut dan belalang
dalam cerita ini.

Dapat memberikan penjelasan Mengapa

semut menolak memberikan makanan
kepada belalang.
Dapat menceritakan kembali  dengan

singkat tentang apa yang terjadi pada
belalang dan semut dari awal hingga akhir

cerita.
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Kisi-kisi 1: Memahami Arti Kata ""Bermalas-malasan' dalam Cerita Semut dan

Belalang

1. Apa arti kata "bermalas-malasan™ dalam konteks cerita Semut dan Belalang?

a.

b.

C.

d.

Bekerja keras
Bersantai tanpa melakukan pekerjaan
Menyimpan makanan untuk musim dingin

Membantu sesama

2. Dalam cerita Semut dan Belalang, siapa yang digambarkan sebagai sosok yang

bermalas-malasan?

a.

b.

C.

d.

Semut
Belalang
Burung

Kelinci

3. Apa dampak dari sikap bermalas-malasan yang dilakukan oleh belalang dalam cerita

tersebut?

a.

b.

C.

d.

Mendapat banyak makanan
Kehabisan makanan di musim dingin
Menjadi kuat dan sehat

Membangun rumah besar

4. Kata "bermalas-malasan' dalam cerita, berasal dari kata dasar:

a.

b.

Rajin
Malas
Cermat

Pintar
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Kisi-kisi 2: Menjelaskan Apa yang Dilakukan Semut Selama Musim Panas dan

Bagaimana Kegiatan Mereka Mempengaruhi Kehidupan Mereka di Musim Dingin

5. Apa yang dilakukan semut selama musim panas?

a.

b.

C.

d.

Bermain dan bersantai
Mengumpulkan makanan
Tidur sepanjang hari

Berpesta setiap malam

6. Mengapa semut bekerja keras selama musim panas?

a.

b.

C.

d.

Untuk mengumpulkan makanan untuk musim dingin
Untuk bersenang-senang dengan teman-temannya
Untuk membuat rumah yang indah

Untuk mengumpulkan harta karun

7. Bagaimana kegiatan semut selama musim panas mempengaruhi kehidupan mereka di

musim dingin?

a.

b.

C.

d.

Semut kekurangan makanan
Semut memiliki persediaan makanan yang cukup
Semut harus meminta makanan dari belalang

Semut pergi mencari makanan di musim dingin

8. Apa yang terjadi pada semut saat musim dingin tiba?

a.

b.

Mereka mati kelaparan
Mereka hidup nyaman dengan persediaan makanan yang cukup
Mereka pergi ke tempat yang lebih hangat

Mereka mengajak belalang untuk berpesta
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Kisi-kisi 3: Menjelaskan Apa yang Bisa Kita Pelajari dari Sikap Semut dan
Belalang dalam Cerita Ini
9. Apa pelajaran yang bisa kita ambil dari sikap semut dalam cerita ini?
a. Bermalas-malasan adalah hal yang baik
b. Pentingnya bekerja keras dan persiapan
c. Tidak perlu memikirkan masa depan
d. Selalu meminta bantuan dari orang lain
10. Apa yang bisa kita pelajari dari sikap belalang dalam cerita ini?
a. Bermalas-malasan tidak memiliki konsekuensi
b. Pentingnya bersantai dan menikmati hidup
c. Sikap malas dapat menyebabkan kesulitan di masa depan
d. Selalu bergantung pada orang lain
11. Mengapa penting untuk mempersiapkan diri seperti yang dilakukan semut?
a. Agar bisa hidup nyaman di masa depan
b. Agar bisa bersenang-senang sepanjang waktu
c. Adgar tidak perlu bekerja sama sekali
d. Agar bisa meminta bantuan dari teman
12. Sikap semut dalam cerita di atas menunjukkan pentingnya........
a. Kerja keras dan disiplin
b. Bermain dan bersenang-senang
c. Mengabaikan pekerjaan

d. Mengandalkan orang lain
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Kisi-kisi 4: Memberikan Penjelasan Mengapa Semut Menolak Memberikan
Makanan kepada Belalang
13. Mengapa semut menolak memberikan makanan kepada belalang?
a. Karena mereka tidak punya makanan
b. Karena belalang tidak mau bekerja keras saat musim panas
c. Karena mereka tidak menyukai belalang
d. Karena mereka ingin makan sendirian
14. Apa alasan semut tidak memberi makanan kepada belalang di musim dingin?
a. Belalang tidak meminta dengan sopan
b. Belalang telah menyia-nyiakan waktu di musim panas
c. Semut tidak punya cukup makanan
d. Semut marah pada belalang
15. Bagaimana reaksi belalang saat semut menolak memberikan makanan?
a. Belalang senang
b. Belalang sedih dan menyesal
c. Belalang marah dan menyerang semut
d. Belalang pergi mencari makanan lain
16. Penolakan semut memberikan makanan mengajarkan kita tentang:
a. Kebaikan hati
b. Keadilan dan tanggung jawab
c. Keberuntungan

d. Kebersamaan



134

Kisi-kisi 5: Menceritakan Kembali dengan Singkat tentang Apa yang Terjadi pada

Belalang dan Semut dari Awal hingga Akhir Cerita

17. Apa yang dilakukan belalang selama musim panas?

a.

b.

C.

d.

Bermain musik dan bermalas-malasan
Mengumpulkan makanan
Membangun sarang

Membantu semut

18. Bagaimana sikap semut selama musim panas berbeda dengan belalang?

Semut bersantai sementara belalang bekerja
Semut bekerja keras sementara belalang bermalas-malasan
Semut dan belalang sama-sama bermalas-malasan

Semut meminta bantuan dari belalang

19. Apa yang terjadi pada belalang ketika musim dingin tiba?

Belalang punya banyak makanan
Belalang kehabisan makanan
Belalang pergi berlibur

Belalang hidup dengan nyaman

20. Bagaimana akhir dari cerita Semut dan Belalang?

Semut dan belalang saling membantu
Belalang belajar pentingnya bekerja keras dari semut
Semut meminta bantuan belalang

Belalang terus bermalas-malasan
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Lampiran 5 Kunci jawaban Pre-Test dan Post-Test
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. Bersantai tanpa melakukan pekerjaan
. Belalang
. Kehabisan makanan di musim dingin

Malas

. Mengumpulkan makanan

. Untuk mengumpulkan makanan untuk musim dingin

. Semut memiliki persediaan makanan yang cukup

. Mereka hidup nyaman dengan persediaan makanan yang cukup
. Pentingnya bekerja keras dan persiapan

. Sikap malas dapat menyebabkan kesulitan di masa depan

. Agar bisa hidup nyaman di masa depan

. Kerja keras dan disiplin

. Karena belalang tidak mau bekerja keras saat musim panas
. Belalang telah menyia-nyiakan waktu di musim panas

. Belalang sedih dan menyesal

. Keadilan dan tanggung jawab

. Bermain musik dan bermalas-malasan

. Semut bekerja keras sementara belalang bermalas-malasan
. Belalang kehabisan makanan

. Belalang belajar pentingnya bekerja keras dari semut



Lampiran 6 Lembar Validasi Ahli Media Audio Visual

LEMBAR VALIDASI AHLI

MEDIA AUDIO VISUAL TERHADAP KEMAMPUAN
MENYIMAK DONGENG SISWA KELAS IV SD

Peneliti : Rista Dwi Febrianti (2002101206)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Materi : Menyimak Dongeng

Fase / Kelas :B/4

Validator : Vivi Rulviana., M.pd

Dosen Pembimbing skripsi : 1. Eka Nofri Ari Yanto., M.Pd

2. Suyanti, S.Pd., M.Pd

Dengan hormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi ini. Lembar validasi ini disajikan untuk mengetahui penilaian
Bapak/Ibu tentang kelayakan media audio visual terhadap kemampuan
menyimak dongeng siswa kelas IV SD. Penilaian, saran dan koreksi dari
Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas instrumen penelitian ini. Atas perhatian dan
kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan
terima kasih.

Petunjuk :

1.
2. Bila anda memilih opsi “1” atau “2” dimohon untuk memberikan masukan atau saran

Berilah tanda centang () pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas soal.

pada kolom yang telah disediakan.

3. Keterangan : 4 ( Sangat baik ), 3 (Baik), 2 (cukup), 1 (kurang)
No |  Aspek yang dinilai I e STor ] | Keterangan"%"“—:_":f
| 1028385 ‘ ‘
A. Media :
1 Penggunaan media audio
visual sudah sesuai dengan W
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materi pembelajaran

Penggunaan media audio
visual sudah sesuai dengan

tujuan pembelajaran

B. Kualitas dan Tampilan Media

1 | Gambar serta animasi dalam
media audio visual menarik

2 | Penggunaan bahasa dalam
video audio visual mudah
dipahami

3 | Pemilihan cerita dalam video

audio visual menggandung
pesan moral yang baik bagi

siswa

C. Daya Tarik

1 | Penampilan media video audio
visual menarik

2 | Media video audio visual yang
digunakan mudah diakses oleh
siswa

3 | Media video audio visual

dapat membantu siswa dalam

proses belajar

Total
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Dapat digunakan tanpa revisi
B. Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan

Madiun, 21 Mei 2024

Mengetahui Dosen Validator

Vivi Rulvigna, M.Pd
NIP. 0720108902
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Lampiran 7 Lembar Validasi Ahli Instrumen Pre — Test dan Post- Test

LEMBAR VALIDASI AHLI

INSTRUMEN PRE-TEST DAN POST-TEST TERHADAP
KEMAMPUAN MENYIMAK DONGENG SISWA KELAS IV

SD
Peneliti : Rista Dwi Febrianti (2002101206)
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi : Menyimak Dongeng
Fase / Kelas :B/4
Validator : Vivi Rulviana., M.pd

Dosen Pembimbing skripsi : 1. Eka Nofri Ari Yanto., M.Pd
2. Suyanti, S.Pd., M.Pd

Dengan hormat,

Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi ini. Lembar validasi ini disajikan untuk mengetahui penilaian
Bapak/Ibu tentang kelayakan atau kevalidan instrumen pre-fest dan
posi-test terhadap kemampuan menyimak dongeng siswa kelas IV SD.
Penilaian, saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas instrumen penelitian ini.
Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi
ini, saya ucapkan terima kasih.

Petunjuk :

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom yang sesuai untuk menilai kualitas soal.

2. Bila anda memilih opsi “1” atau “2” dimohon untuk memberikan masukan atau saran
pada kolom yang telah disediakan.

3. Keterangan : 4 ( Sangat baik ), 3 (Baik), 2 (cukup), 1 (kurang)

=S|

No|  Aspekyangdinilai | Skor | Keterangan |
| ; 2 ] 3 I a

A. Materi

1 Soal sesuai dengan indikator

pembelajaran pada kisi-kisi




Pengecoh soal (distraktor)
berfungsi

Setiap soal mempunyai satu

jawaban yang benar

B.

Konstruk

Soal dirumuskan secara jelas

dan tegas

Kesesuaian soal dengan
indikator pencapaian

kemampuan menyimak

Soal tidak mengandung
pertanyaan yang bersifat

negatif ganda

Pilihan jawaban logis ditinjau

dari segi materi

Kejelasan maksud dari soal

Pilihan jawaban tidak
mengandung pernyataan
“semua pilihan jawaban diatas

salah atau benar semua”

Kesesuaian bahasa yang
digunakan pada soal dengan

kaidah bahasa Indonesia

Rumusan kalimat soal

komunikatif,menggunakan
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bahasa yang sederhana bagi
siswa,mudah dipahami dan
menggunakan bahasa yang

dikenal siswa

Soal tidak menggunakan
ungkapan atau kata yang
bermakna tidak pasti seperti :
sebaiknya, umumnya, kadang-

kadang

10

Soal tidak bergantung pada

jawaban sebelumnya

C. Bahasa atau Budaya

1

Setiap soal menggunakan
bahasa yang sesuai dengan

kaidah Bahasa Indonesia

Bahasa yang digunakan

bersifat komunikatif

Pilihan jawaban tidak

mengulang

D. Tampilan Instrumen

1 Petunjuk pengisian soal
dituliskan dengan urutan yang
benar dan mudah dipahami

2 | Soal dituliskan dengan urutan

yang benar dan mudah
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dipahami

Total

'Penilaian Umum Terhadap Kemampuan Menyimak Dongeng

VAT (BT

Keterangan :
A. Dapat digunakan tanpa revisi

@ Dapat digunakan dengan revisi kecil
C. Dapat digunakan dengan revisi besar
D. Belum dapat digunakan

Madiun, 21 Mei 2024

Mengetahui Dosen Validator

Vivi Rulvijna, M.Pd
NIP. 0720108902
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Lampiran 8 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 01 Nambangan Kidul
Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA
Kelas/Semester 2 1V/ 4
Waktu : 2 X 35 Menit
Tanggal Pelaksanaan : 29 Mei 2024

VI.

Standar Kompetensi
Memahami pesan pendek dan dongeng yang dilisankan

Kompetensi Dasar

Menyampaikan pesan pendek yang didengarkan kepada
orang lain

Indikator

Memahami isi dongeng

Menjelaskan tokoh-tokoh cerita

Menjawab pertanyaan berdasarkan cerita yang didengarnya

Tujuan Pembelajaran

Siswa dapat memahami isi dongeng

Siswa dapat menjelaskan tokoh-tokoh yang terdapat didalam
dongeng yang telah didengarnya

Siswa dapat menjawab pertanyaan berdasarkan cerita

yang didengarnya

Materi Ajar
Dongeng Semut dan Belalang

Link Video Audio Visual :
https://www.youtube.com/watch?v=WXGr2CQHPsU

Metode Pembelajaran
Demonstrasi

Tanya jawab
Pemberian tugas


https://www.youtube.com/watch?v=WXGr2CQHPsU

VIl. Langkah-langkah pembelajaran
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Kegiatan Pembelajaran

Nilai Karakter

1.Kegiatan awal
Apersepsi dan motivasi :

Religius
* Berdoa
= Absensi
» Mengulang pelajaran yang lalu
= Menyampaikan tujuan pembelajaran
2. Kegiatan Inti
[ i -
Eksplorasi Disiplin

= Guru menjelaskan pengertian dongeng pada
siswa
= Guru menceritakan dongeng pada siswa disertai
dengan demonstrasi
= Guru menyuruh siswa memperhatikan media
Audio Visual cerita dongeng yang ditayangkan
didepan kelas menggunakan LCD.
Elaborasi
& Menceritakan kembali dongeng yang didengar
menggunakan bahasa sendiri
& Menyebutkan pesan yang terdapat pada dongeng
& Menjawab pertanyaan dari guru
Konfirmasi
& Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui siswa
& Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan
kesalahan pemahaman, memberikan penguatan dan
penyimpulan

Rasa ingin tahu

3. Kegiatan akhir
& Meyimpulkan materi
& Mengevaluasi kegiatan pelajaran
& Memberikan pekerjaan rumah dan
mengimformasikan materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.

Kreatif
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VIIl. Alat/Bahan dan Sumber Belajar
e. Buku Bahasa Indonesia Kelas IV
Kurikulum Merdeka
f. Media Audio Visual

IX.  Format penilaian
Skoring dilakukan dengan memberi nilai pada pertanyaan-
pertanyaan yang telah di berikan kepada responden dengan
menjumlahkan seluruh skor dari setiap jawaban sehingga diketahui
nilai kemampuan menyimak yang dimiliki oleh masing-masing
responden. Diberikan nilai 1 jika benar dan di berikan nilai O jika

jawaban salah. Kriteria kategori nilai adalah sebagai berikut :

Kategori Nilai
Sangat Baik 86-100
Baik 75-85
Cukup 60-74
Kurang 50-59

Sangat Kurang <49

Madiun, 29 Mei 2024

Guru Kelas Mahasiswa

Sudaryanti, S.Pd.,.SD Rista Dwi Febrianti
NIP. 19680128 199403 2 010 NIM. 2002101206
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Lampiran 9 Soal Pre Test dan Post Test Kemampuan Menyimak Dongeng

LEMBAR PRETEST
Lembar Kerja Siswa (LKS)

Nama:

Kelas :

Simaklah cerita berikut sebelum mengerjakan soal !
Cerita Semut dan Belalang

Dahulu kala, di sebuah hutan yang hijau dan indah, hiduplah sekelompok
semut yang rajin bekerja. Mereka bekerja keras sepanjang hari, mengumpulkan
makanan untuk disimpan saat musim dingin tiba. Di antara mereka, ada seorang
semut yang sangat rajin dan bijaksana bernama Semut.

Di sisi lain hutan, tinggal seorang belalang yang selalu riang dan senang
bermain. Setiap hari, belalang hanya asyik berdansa dan bernyanyi tanpa
memikirkan masa depan. la tidak pernah berpikir untuk menyimpan makanan
seperti yang dilakukan oleh semut.

Suatu hari, musim panas berubah menjadi musim dingin yang dingin dan
keras. Semua daun dan tanaman di hutan telah rontok, dan makanan sulit untuk
ditemukan. Semut dan teman-temannya telah menyiapkan persediaan makanan di
sarang mereka, tetapi belalang tidak memiliki apa-apa.

Saat belalang berkeliling mencari makanan, ia bertemu dengan Semut
yang sibuk mengangkut makanan ke sarangnya. "Halo, Semut! Bisakah kamu

memberikan sedikit makanan padaku? Aku kelaparan dan tidak punya persediaan
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untuk musim dingin," pinta belalang.

Kemudian, Semut mempersilahkan belalang masuk ke dalam sarangnya
dengan senyum ramah. "Tentu saja, Belalang. Silakan masuk dan duduklah. Aku
senang bisa membantu.” Belalang masuk ke dalam sarang Semut dengan hati yang
penuh rasa terima kasih. Dia merasa lega karena akhirnya mendapat bantuan
setelah mengalami kesulitan.

"Terima kasih banyak, Semut. Aku sungguh-sungguh menyesal telah
mengabaikan persiapan untuk musim dingin. Aku berjanji akan belajar dari
kesalahanku."kata belalang. Semut tersenyum hangat mendengar permintaan
maaf belalang. Dia tahu bahwa belalang telah belajar dari pengalaman itu. "Tidak
apa-apa, Belalang. Yang penting sekarang adalah kita harus bersiap-siap untuk
musim dingin. Mari kita makan bersama, dan aku akan memberimu beberapa
makanan untuk dibawa pulang.” Ujar semut

Belalang merasa lega mendengar kata-kata Semut. Mereka berdua
kemudian duduk bersama dan menikmati makanan yang disediakan oleh Semut.
"Terima kasih, Semut. Aku benar-benar menghargai semua bantuan dan
pengertianmu." Ujar Belalang "Tidak perlu berterima kasih, Belalang. Kita semua
butuh bantuan di saat-saat sulit. Sekarang, mari kita siapkan beberapa makanan
untukmu agar kamu tidak kelaparan di perjalanan pulang." Semut menjawab
dengan bijak.

Dengan penuh rasa syukur dan kesediaan untuk belajar, belalang
meninggalkan sarang Semut dengan hati yang penuh harapan dan tekad yang

baru. Dia bertekad untuk menjadi lebih bertanggung jawab dan menghargai



148

persahabatan yang telah diberikan oleh Semut. Demikian, persahabatan antara
Semut dan Belalang menjadi lebih kuat dan mengajarkan kepada mereka berdua
tentang pentingnya tolong-menolong dan kerjasama dalam menghadapi tantangan
hidup.
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !
1. Apa arti kata "bermalas-malasan™ dalam konteks cerita Semut dan Belalang?

a. Bekerja keras

b. Bersantai tanpa melakukan pekerjaan

¢.  Menyimpan makanan untuk musim dingin

d. Membantu sesama
2. Dalam cerita Semut dan Belalang, siapa yang digambarkan sebagai sosok yang

bermalas-malasan?

a. Semut

b. Belalang
c. Burung
d. Kelinci

3. Apa dampak dari sikap bermalas-malasan yang dilakukan oleh belalang dalam cerita
tersebut?

a. Mendapat banyak makanan

b. Kehabisan makanan di musim dingin

c. Menjadi kuat dan sehat

d. Membangun rumah besar
4. Kata "bermalas-malasan™ dalam cerita, berasal dari kata dasar:

a. Rajin

b. Malas
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c. Cermat
d. Pintar
5. Apa yang dilakukan semut selama musim panas?
a. Bermain dan bersantai
b. Mengumpulkan makanan
c. Tidur sepanjang hari
d. Berpesta setiap malam
6. Mengapa semut bekerja keras selama musim panas?
a. Untuk mengumpulkan makanan untuk musim dingin
b. Untuk bersenang-senang dengan teman-temannya
c. Untuk membuat rumah yang indah
d. Untuk mengumpulkan harta karun
7. Bagaimana kegiatan semut selama musim panas mempengaruhi kehidupan mereka di
musim dingin?
a. Semut kekurangan makanan
b. Semut memiliki persediaan makanan yang cukup
c. Semut harus meminta makanan dari belalang
d. Semut pergi mencari makanan di musim dingin
8. Apa yang terjadi pada semut saat musim dingin tiba?
a. Mereka mati kelaparan
b. Mereka hidup nyaman dengan persediaan makanan yang cukup
c. Mereka pergi ke tempat yang lebih hangat
d. Mereka mengajak belalang untuk berpesta
9. Apa pelajaran yang bisa kita ambil dari sikap semut dalam cerita ini?

a. Bermalas-malasan adalah hal yang baik
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b. Pentingnya bekerja keras dan persiapan
c. Tidak perlu memikirkan masa depan
d. Selalu meminta bantuan dari orang lain
10. Apa yang bisa kita pelajari dari sikap belalang dalam cerita ini?
a. Bermalas-malasan tidak memiliki konsekuensi
b. Pentingnya bersantai dan menikmati hidup
c. Sikap malas dapat menyebabkan kesulitan di masa depan
d. Selalu bergantung pada orang lain
11. Mengapa penting untuk mempersiapkan diri seperti yang dilakukan semut?
a. Agar bisa hidup nyaman di masa depan
b. Agar bisa bersenang-senang sepanjang waktu
c. Adgar tidak perlu bekerja sama sekali
d. Agar bisa meminta bantuan dari teman
12. Sikap semut dalam cerita di atas menunjukkan pentingnya........
a. Kerja keras dan disiplin
b. Bermain dan bersenang-senang
c. Mengabaikan pekerjaan
d. Mengandalkan orang lain
13. Mengapa semut menolak memberikan makanan kepada belalang?
a. Karena mereka tidak punya makanan
b. Karena belalang tidak mau bekerja keras saat musim panas
c. Karena mereka tidak menyukai belalang
d. Karena mereka ingin makan sendirian
14. Apa alasan semut tidak memberi makanan kepada belalang di musim dingin?

a. Belalang tidak meminta dengan sopan



b.

C.

d.
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Belalang telah menyia-nyiakan waktu di musim panas
Semut tidak punya cukup makanan

Semut marah pada belalang

15. Bagaimana reaksi belalang saat semut menolak memberikan makanan?

a.

b.

C.

d.

Belalang senang
Belalang sedih dan menyesal
Belalang marah dan menyerang semut

Belalang pergi mencari makanan lain

16. Penolakan semut memberikan makanan mengajarkan Kita tentang:

a.

b.

C.

d.

Kebaikan hati
Keadilan dan tanggung jawab
Keberuntungan

Kebersamaan

17. Apa yang dilakukan belalang selama musim panas?

a.

b.

C.

d.

Bermain musik dan bermalas-malasan
Mengumpulkan makanan
Membangun sarang

Membantu semut

18. Bagaimana sikap semut selama musim panas berbeda dengan belalang?

a.

b.

C.

d.

Semut bersantai sementara belalang bekerja
Semut bekerja keras sementara belalang bermalas-malasan
Semut dan belalang sama-sama bermalas-malasan

Semut meminta bantuan dari belalang

19. Apa yang terjadi pada belalang ketika musim dingin tiba?

a.

Belalang punya banyak makanan



b.

C.

d.

Belalang kehabisan makanan
Belalang pergi berlibur

Belalang hidup dengan nyaman

20. Bagaimana akhir dari cerita Semut dan Belalang?

a.

b.

Semut dan belalang saling membantu
Belalang belajar pentingnya bekerja keras dari semut
Semut meminta bantuan belalang

Belalang terus bermalas-malasan
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LEMBAR POSTEST
Lembar Kerja Siswa (LKS)

Nama:

Kelas :

Simaklah video yang di berikan oleh gurumu dengan seksama kemudian jawablah
pertanyaan di bawah ini dengan benar !

1. Apa arti kata "bermalas-malasan" dalam konteks cerita Semut dan Belalang?
a. Bekerja keras
b. Bersantai tanpa melakukan pekerjaan
¢.  Menyimpan makanan untuk musim dingin
d. Membantu sesama
2. Dalam cerita Semut dan Belalang, siapa yang digambarkan sebagai sosok yang

bermalas-malasan?

a. Semut

b. Belalang
c. Burung
d. Kelinci

3. Apa dampak dari sikap bermalas-malasan yang dilakukan oleh belalang dalam cerita
tersebut?

a. Mendapat banyak makanan

b. Kehabisan makanan di musim dingin

c. Menjadi kuat dan sehat

d. Membangun rumah besar
4, Kata "bermalas-malasan" dalam cerita, berasal dari kata dasar:

a. Rajin
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b. Malas
c. Cermat
d. Pintar

5. Apa yang dilakukan semut selama musim panas?
a. Bermain dan bersantai
b. Mengumpulkan makanan
¢. Tidur sepanjang hari
d. Berpesta setiap malam
6. Mengapa semut bekerja keras selama musim panas?
a. Untuk mengumpulkan makanan untuk musim dingin
b. Untuk bersenang-senang dengan teman-temannya
¢. Untuk membuat rumah yang indah
d. Untuk mengumpulkan harta karun
7. Bagaimana kegiatan semut selama musim panas mempengaruhi kehidupan mereka di
musim dingin?
a. Semut kekurangan makanan
b. Semut memiliki persediaan makanan yang cukup
c. Semut harus meminta makanan dari belalang
d. Semut pergi mencari makanan di musim dingin
8. Apa yang terjadi pada semut saat musim dingin tiba?
a. Mereka mati kelaparan
b. Mereka hidup nyaman dengan persediaan makanan yang cukup
c. Mereka pergi ke tempat yang lebih hangat
d. Mereka mengajak belalang untuk berpesta

9. Apa pelajaran yang bisa kita ambil dari sikap semut dalam cerita ini?



10.

11.

12.

13.

14.

a. Bermalas-malasan adalah hal yang baik

b. Pentingnya bekerja keras dan persiapan

c. Tidak perlu memikirkan masa depan

d. Selalu meminta bantuan dari orang lain

Apa yang bisa kita pelajari dari sikap belalang dalam cerita ini?
a. Bermalas-malasan tidak memiliki konsekuensi

b. Pentingnya bersantai dan menikmati hidup

c. Sikap malas dapat menyebabkan kesulitan di masa depan

d. Selalu bergantung pada orang lain

Mengapa penting untuk mempersiapkan diri seperti yang dilakukan semut?
a. Agar bisa hidup nyaman di masa depan

b. Agar bisa bersenang-senang sepanjang waktu

c. Agar tidak perlu bekerja sama sekali

d. Agar bisa meminta bantuan dari teman

Sikap semut dalam cerita di atas menunjukkan pentingnya........
a. Kerja keras dan disiplin

b. Bermain dan bersenang-senang

¢. Mengabaikan pekerjaan

d. Mengandalkan orang lain

Mengapa semut menolak memberikan makanan kepada belalang?
a. Karena mereka tidak punya makanan

b. Karena belalang tidak mau bekerja keras saat musim panas
¢. Karena mereka tidak menyukai belalang

d. Karena mereka ingin makan sendirian

Apa alasan semut tidak memberi makanan kepada belalang di musim dingin?
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a. Belalang tidak meminta dengan sopan
b. Belalang telah menyia-nyiakan waktu di musim panas
c. Semut tidak punya cukup makanan
d. Semut marah pada belalang
15. Bagaimana reaksi belalang saat semut menolak memberikan makanan?
a. Belalang senang
b. Belalang sedih dan menyesal
c. Belalang marah dan menyerang semut
d. Belalang pergi mencari makanan lain
16. Penolakan semut memberikan makanan mengajarkan Kita tentang:
a. Kebaikan hati
b. Keadilan dan tanggung jawab
c. Keberuntungan
d. Kebersamaan
17. Apa yang dilakukan belalang selama musim panas?
a. Bermain musik dan bermalas-malasan
b. Mengumpulkan makanan
¢. Membangun sarang
d. Membantu semut
18. Bagaimana sikap semut selama musim panas berbeda dengan belalang?
a. Semut bersantai sementara belalang bekerja
b. Semut bekerja keras sementara belalang bermalas-malasan
¢. Semut dan belalang sama-sama bermalas-malasan
d. Semut meminta bantuan dari belalang

19. Apa yang terjadi pada belalang ketika musim dingin tiba?
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a. Belalang punya banyak makanan
b. Belalang kehabisan makanan

c. Belalang pergi berlibur

d. Belalang hidup dengan nyaman

20. Bagaimana akhir dari cerita Semut dan Belalang?
a. Semut dan belalang saling membantu
b. Belalang belajar pentingnya bekerja keras dari semut
c. Semut meminta bantuan belalang

d. Belalang terus bermalas-malasan
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Lampiran 10 Jawaban Siswa Pre Test Kelas Kontrol
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Lampiran 11 Jawaban Siswa Post Test Kelas Kontrol
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Lampiran 12 Jawaban Siswa Pre Test Kelas Eksperimen
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Lampiran 13 Jawaban Siswa Post Test Kelas Eksperimen




Lampiran 14 Daftar nilai kelas kontrol

DAFTAR NILAI SISWA KELAS IV A

SDN 01 Nambangan Kidul
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No. Nama PRETEST POSTTEST
1. | ALDIANO SYAHPUTRA DHANI 50 100
2. | ALFIANO SYAHPUTRA DHANI 20 100
3. DISTANUR ADITIYA 60 100
4. DOLFAN SYAHID SUDARSONO 50 100
5. FANDYKA VIKRY ARKANA 70 90
6. |[JIMMY DADANG SETIAWAN 40 100
7. MUHAMMAD NUR HAFIDZ H 60 100
8. MUHAMMAD VALENCIA | 40 80
9. NARA MARIANA DESY 30 100
10. | REFFA KUSUMA PUTRI 50 90
11. | RENNY KUSUMA PUTRI 50 100
12. | RESTU MARDIYAH 40 100
13. | VELLIANI AULIA FHADILLAH 50 90
14. | ARHAMKA 100 100




Lampiran 15 Daftar nilai kelas Eksperimen

DAFTAR NILAI SISWA KELAS IV B

SDN 01 Nambangan Kidul
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No. Nama PRETEST POSTTEST
1. | ANANDA FEBRIANA PUTRI P 40 100
2. ANNISA WAHYU NUR H 40 100
3. ARUM NUR HANIFAH 70 100
4. AZZAHRA ASYILA RAHMA 40 100
S. ELDIANSYAH HANAN A 70 100
6. ERNES MARTANOVA 40 100
7. HAIKAL RABANI DAMARU 20 90
8. KANAYA KUSUMA W 50 100
9. KOKOH MAULANA C 30 100
10. MUHAMAD ALAWI A 20 90
11. RACHEL ANGELITA PUTRI 50 100
12. SADDAM QODIR JALANI 70 100
13. TRY/TAN Il HAM D 40 100
14. ABRIZAM NUR FALYZA 30 100




Lampiran 16 Hasil Uji Hipotesis Kelas Kontrol dan Eksperimen

Correlations
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So So So So So So So So So Soal Soal Soal Soal Soal Soal Soal
all al2 al3 al4 al5 al6 al7 al8 al9 10 11 12 13 14 15 16
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11 n 9 9 97 9" 5 5 597 " 07 B R
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tion
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Correlations
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Soall7 Soal18 Soal19 Soal20 Skortotal

Soall Pearson 375 125 5197 4717 806"
Correlation

Sig. (2-tailed) .050 526 .005 011 .000

N 28 28 28 28 28

Soal2 Pearson 256 .189 -.120 -.067 5207
Correlation

Sig. (2-tailed) .188 337 543 736 .005

N 28 28 28 28 28

Soal3 Pearson .106 .283 352 694" 584"
Correlation

Sig. (2-tailed) 591 144 .066 .000 .001

N 28 28 28 28 28

Soal4 Pearson 078 343 4417 413 668"
Correlation

Sig. (2-tailed) .692 074 019 .029 .000

N 28 28 28 28 28

Soal5 Pearson 478" -190 140 -.090 620"
Correlation

Sig. (2-tailed) .010 332 AT7 .650 .000

N 28 28 28 28 28

Soal6 Pearson 375 417 189 -.079 595"
Correlation

Sig. (2-tailed) .050 .027 337 691 .001

N 28 28 28 28 28

Soal7 Pearson 1.000™ -.062 .009 -132 5197
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 752 964 502 .005

N 28 28 28 28 28

Soal8 Pearson -.062 1.000” 189 4717 437"
Correlation

Sig. (2-tailed) 752 .000 337 011 .020

N 28 28 28 28 28

Soal9 Pearson .009 .189 1.000™ 556" 520"
Correlation

Sig. (2-tailed) 964 337 .000 .002 .005

N 28 28 28 28 28
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Sig. (2-tailed)
N

Soal2 Pearson

0 Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Skorto Pearson

tal Correlation
Sig. (2-tailed)
N
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28
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 17 Hasil Uji Validitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 28 100.0
Excluded® 0 .0
Total 28 100.0

Lampiran 18Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's  Standardized
Alpha ltems N of ltems

.888 .895 20
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Lampiran 19 Dokumentasi Kegiatan Kelas Kontrol

Siswa membaca cerita dongeng dan Peneliti  mengajak  Menyimak

dongeng yang ditayangkan di

Mengerjakan Pre Test
didepan kelas

Siswa Menyimak Dongeng yang | Siswa mengerjakan soal Post Test

ditayangkan di didepan kelas
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Lampiran 20 Dokumentasi Kegiatan Kelas Eksperimen

Siswa membaca cerita dongeng Peneliti mengajak Menyimak dongeng

yang ditayangkan di didepan kelas

dan Mengerjakan Pre Test

Siswa Menyimak Dongeng | Siswa mengerjakan soal Post Test

yang ditayangkan di didepan

kelas
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